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ABSTRAK 

Roudhotul Jannah : Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvablitas, Rasio Pasar, dan Rasio Aktivitas 

Terhadap Rentabilitas Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia. Skripsi, Akuntansi, FE UNP Kediri, 2015. 

Kata Kunci : Rasio Likuiditas (CR), Rasio Solvabilitas (DER), Rasio Pasar (PER), Rasio Aktivitas  

(TATO), dan Rasio Rentabilitas (NPM) 

Sebelum melakukan investasi seseorang investor harus memperhatikan maupun mengetahui 

berbagai hal mengenai kondisi perusahaan untuk mencapai tujuan ini investor harus memperhatikan 

informasi yang sifatnya fundamental yang berkaitan dengan kinerja perusahaan yang tampak pada 

laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas 

yang diwakili oleh current rasio, rasio solvabilitas yang diwakili oleh debt to equity rasio, rasio pasar 

yang diwakili oleh price earning ratio, dan menggunakan rasio aktivitas yang diwakili oleh total assets 

turnover terhadap rentabilitas yang diwakili oleh net profit margin pada perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2011-2013. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dengan metode dokumentasi berupa laporan keuangan ahunan perusahaan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Metode 

pengambilan sampel adalah purposive sampling method. Dari 43 populasi perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diambil sebanyak 21 perusahaan. Penganalisisan data 

menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 19. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah 

uji statistik secara simultan (uji F) dan uji statistik secara parsial (uji t). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa curren rasio, debt to equity ratio, dan price earning rasio 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap net profit margin sedangkan total assets turnover 

berpengaruh signifikan terhadap net profit margin. Secara simultan curren rasio, debt to equity ratio, 

price earning ratio dan total assets turnover berpengaruh signifikan terhadap net profit margin. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, maka penulis menyarankan untuk perusahaan dalam menilai 

tingkat laba perusahaan dan investor jangan hanya menilai dari total assets turnover saja, tetapi juga 

dilihat dari faktor-faktor lain seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran dan inflasi. 
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A. Latar Belakang Masalah 

Rasio keuangan begitu berguna bagi 

banyak pihak untuk mengetahui tentang 

kondisi usaha suatu perusahaan. Apakah 

perusahaan dalam keadaan yang baik atau 

dalam kondisi yang lemah, kondisi ini dapat 

dilihat dari berbagai sudut kepentingan, bisa 

dilihat dari segi likuiditasnya, 

solvabilitasnya, pasarnya, aktivitasnya 

maupun rentabilitasnya. Rasio keuangan 

dapat dianalisis dengan didasarkan pada pos 

– pos rekening yang terdapat pada neraca 

maupun laba rugi, tergantung rasio apa yang 

ingin diketahui. Dengan melihat rasio dapat 

memberikan suatu indikasi bahwa 

perusahaan memiliki kas yang likuid, piutang 

yang efektif, profit yang menguntungkan, 

atau tingkat hutang yang beresiko tinggi. 

Analisis laporan keuangan dapat membantu 

para pelaku bisnis, pihak pemerintah dan 

para pemakai laporan keuangan yang lainnya 

menilai kondisi keuangan suatu perusahaan. 

Menurut Warsono (2005: 34) kriteria untuk 

menentukan apakah posisi keuangan suatu 

perusahaan sehat atau tidak dapat 

diklasifikasikan menjadi lima macam rasio 

keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, aktivitas, pasar dan rentabilitas. 

Dalam rasio rentabilitas banyak terdapat 

rasio-rasio yang digunakan salah satunya 

adalah Net Profit Margin (NPM) adalah rasio 

yang digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan bersih. Dalam penganalisaan 

posisi likuiditas perusahaan dapat 

menggunakan dua macam rasio, yaitu: 

current rasio dan quick or acid ratio. 

Besarnya perhitungan CR menunjukkan 

besarnya kewajiban lancar yang dijamin 

dengan aktiva lancar. Ini berarti semakin 

besar CR, maka laba bersih yang dihasilhan 

oleh perusahaan semakin rendah. Rasio 

solvabilitas dapat diukur dengan debt to 

equity ratio. Besarnya hasil perhitungan DER 

menunjukkan seberapa besar hutang jangka 

panjang yang dapat dijamin dengan ekuitas 

saham. semakin tinggi DER, maka semakin 

besar risiko keuangan yang ditanggung 

perusahaan. Hal tersebut mempunyai dampak 

buruk, karena tingkat hutang semakin tinggi, 

yang berarti beban bunga akan semakin besar 

dan keuntungannya akan berkurang. Rasio 

nilai pasar perusahan dikelompokkan 

menjadi dua macam yaitu per share data dan 

rasio – rasio keuangan yang terdiri dari tujuh 

rasio. Salah satunya adalah price earning 

rasio. Perusahaan dengan kemungkinan 

pertumbuhan yang tinggi biasanya 

mempunyai Price Earning Ratio yang besar, 

sedangkan perusahaan dengan pertumbuhan 

yag rendah biasanya mempunyai Price 

Earnng Ratio (PER) yang rendah. Rasio 

aktivitas dapat diukur dengan total asset 

turnover. Besarnya hasil perhitungan TATO 

menunjukkan tingkat kecepatan seluruh 

aktiva perusahaan menjadi kas atau piutang. 

Semakin tinggi TATO, maka semakin efektif 

perusahaan dalam mendayagukan seluruh 
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aktiva yang digunakan menunjang kegiatan 

penjualan sehingga laba meningkat. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa Semakin tinggi 

tingkat utang menunjukkan semakin besar 

kepercayaan dari pihak luar, hal ini sangat 

memungkinkan meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan, karena dengan modal 

yang besar maka kesempatan untuk meraih 

tingkat keuntungan atau laba  juga besar. 

II METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah perusahaan property dan real 

eastate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011–2013. 

Menurut Sugiyono (2012:120) teknik 

yang digunakan dalam pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah metode purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Adapun 

kriteria sebagai berikut : 

a. Perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2011–2013. 

b. Perusahaan yang mempublikasikan 

laporan keuangan anual secara berturut-

turut tahun 2011–2013. 

c. Perusahaan yang tidak pernah mengalami 

kerugian selama tahun 2011-2013. 

Berdasarkan kriteria yang telah dibuat di 

atas diperoleh 21 sampel perusahaan.  

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

data dilakukan sebagai berikut : 

a. Studi Lapangan( File Research ). Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan 

dokumentasi yaitu metode pengumplan 

data mengenai hal-hal atau variabel 

berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, dan lain-lain. 

b. Studi Kepustakaan ( Library Research ). 

Yaitu dengan cara mengumpulkan bahan-

bahan dari berbagai sumber dan 

mempelajari literatur-literatur yang 

berhubungan dengan topik pembahasan 

untuk memperoleh dasar teoritis yang 

berhubungan dengan CR, DER, PER dan 

TATO. 

 

A. Teknik Analisis Data 

1. Jenis Analisis 

a. Pengujian Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas. Menurut Ghozali 

(2011:160), “Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal”. Model 

regresi yang baik adalah mempunyai 

distribusi data normal atau mendekati 

normal. 

a) Analisis Grafik. Menurut Ghozali 

(2011:161), “Metode yang lebih handal 

adalah dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari distribusi 

normal”.  

b) Analisis Statistik. Untuk mendeteksi 

normalitas data dapat dilakukan pula 
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melalui analisis statistik yang salah 

satunya dapat dilihat melalui 

Kolmogorov‐Smirnov test (K‐S). 

2) Uji Heteroskedastisitas. Uji 

heteroskedasitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain.Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. 

3) Uji Multikolinieritas .Menurut Ghozali 

(2011:105), “Uji multikolinearitas 

bertujuan menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen)”. Model 

regresi yang baik seharusnya antar 

variabel independen tidak terjadi korelasi. 

4) Uji Autokorelasi. Uji autokorelasi 

bertujuan untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan penggangu pada periode 

t dengan kesalahan periode t‐1 

(sebelumnya).Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas autokorelasi. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda (multiple regression analysis). 

c. Koefisien Determinasi (R
2
). Menurut 

Ghozali (2011:97), “Koefisien 

determinasi (R
2
) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen”. 

2. Norma Keputusan 

a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial ( Uji t 

). Menurut Ghozali (2011:98), “Uji t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas atau 

independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen”. 

b. Pengujian Hipotesis Secara Simultan ( 

Uji F ). Menurut Ghozali (2011:98), ”Uji 

Statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen 

(terikat)”. 

 

III HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Pengujian  Asimsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

a) Analisis Grafik. Berdasarkan hasil uji 

SPSS dapat dilihat data telah 

berdistribusi normal, ditunjukkan 

dengan data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal. 

b) Analisis Statistik. Untuk analisis 

statistik menunjukkan nilai Asymp Sig. 

sebesar 0,113 yang berarti data 

berdistribusi normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji SPSS yang 

ditunjukkan oleh grafik scatterplot terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak 

serta tersebar baik di atas maupun di 
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bawah angka 0 pada sumbu Y, yang 

berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan hasil uji SPSS dapat 

dilihat bahwa variabel CR memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,953, DER memiliki 

nilai tolerance sebesar 0,833 , PER 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,847, 

TATO memiliki nilai tolerance sebesar 

0,975 yang lebih besar dari 0,10 dan VIF 

variabel CR sebesar 1,049 , variabel DER 

sebesar 1,200, variabel PER sebesar 

1,180, variabel TATO sebesar 1,025, yang 

lebih kecil dari 10. Dengan demikian 

dalam model ini tidak ada masal pada uji 

multikolinieritas. 

4. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil uji SPSS dapat 

dilihat bahwa nilai Uji Durbin Watson 

(DW test) sebesar 2,033 nilai tersebut 

berada didaerah tidak ada korelasi yaitu 

antara 1,550 sampai dengan 2,450 

B. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis statistik yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. 

Analisis ini digunakan untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh mengenai 

pengaruh antara variabel independen 

(variabel bebas) terhadap variabel 

dependen (variabel terikat). Berdasarkan 

perhitungan komputer program statistik 

SPSS for windows versi 19 menunjukkan 

bahwa persamaan regresi linier berganda 

yang diperoleh dari hasil uji analisis yaitu: 

Y= 126,553+ 0,009X1 + 2,087X2 – 

0,449X3 – 0,009X4  

Maka dari persamaan regresi linier 

berganda diatas dapat diartikan sebagai 

berikut: 

a. Konstanta = 126,553 

Jika variabel CR (curren rasio), DER 

(debt to equity ratio), PER (price earning 

ratio), dan TATO (total asset turnover) = 

0 maka NPM akan menjadi 126,553. 

b. Koefisien X1 = 0,009 

Setiap penambahan 1 satuan CR dengan 

asumsi DER, PER dan TATO tetap dan 

tidak berubah maka akan meningkatkan 

NPM sebesar 0,009. Namun sebaliknya 

jika CR turun 1 satuan dengan asumsi 

DER, PER, dan TATO tetap dan tidak 

berubah, maka akan menurunkan NPM 

sebesar 0,009 

c. Koefisien X2 = 2,087 

Setiap penambahan 1 satuan DER dengan 

asumsi CR, PER dan TATO tetap dan 

tidak berubah maka akan meningkatkan 

NPM sebesar 2,087. Namun sebaliknya 

jika DER turun 1 satuan dengan asumsi 

CR, PER, dan TATO tetap dan tidak 

berubah, maka akan menurunkan NPM 

sebesar 2,087. 

d. Koefisien X3 = -0,449 

Setiap penambahan 1 satuan PER dengan 

asumsi CR, DER dan TATO tetap dan 

tidak berubah maka akan menurunkan  

NPM sebesar  0,449. Namun sebaliknya 

jika PER turun 1 satuan dengan asumsi 
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DER, PER, dan TATO tetap dan tidak 

berubah, maka akan meningkatkan NPM 

sebesar 0,449. 

e. Koefisien X4 = -0,009 

Setiap penambahan 1 satuan TATO 

dengan asumsi CR, DER, dan PER tetap 

dan tidak berubah maka akan menurunkan 

NPM sebesar 0,009.  Namun sebaliknya 

jika CR turun 1 satuan dengan asumsi CR, 

DER, dan PER, tetap dan tidak berubah, 

maka akan meningkatkan NPM sebesar 

0,009. 

C. Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil uji SPSS diperoleh 

nilai Adjusted R
2 

sebesar 0,276 dengan 

demikian menunjukkan bahwa CR, DER, 

PER, dan TATO secara bersama-sama 

mempengaruhi Net Profit Margin sebesar 

27,6% dan sisanya yaitu 72,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini. 

D. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian hipotesis secara parsial 

(uji t) 

Pengaruh CR, DER, PER, dan TATO 

secara parsial terhadap NPM pada 

perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat 

diketahui dengan menggunakan uji t atau 

uji parsial. 

Dari hasil tersebut, maka pengujan 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Pengujian hipotesis 1 

H0   : b1 =  Current  Rasio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Net 

Profit Margin 

H0  : b1 =  Curren Rasio berpengaruh 

signifikan terhadap Net Profit Margin 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS  versi 19 diperoleh nilai 

signifikan variabel CR adalah 0,915. 

hal ini menunjukkan nilai signifikan t 

variabel CR > 0,05 yang berarti H0 

diterima dan Ha ditolak. Hasil dari 

pengujian parsial ini adalah current 

rasio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Net Profit Margin secara 

parsial. 

2) Pengujian Hipotesis 2 

H0   : b1 =  Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Net 

Profit Margin 

H0 : b1 = Debt to Equity Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Net 

Profit Margin 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS  versi 19 diperoleh nilai 

signifikan variabel DER adalah 0,075. 

hal ini menunjukkan nilai signifikan t 

variabel DER > 0,05 yang berarti H0 

diterima dan Ha ditolak. Hasil dari 

pengujian parsial ini adalah Debt to 

Equity Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Net Profit Margin 

secara parsial. 

3) Pengujian Hipotesis 3 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Rouudhotul Jannah | 11.1.02.01.0158 
Ekonomi – Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 10|| 

 

H0   : b1 =  Price Earning Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Net 

Profit Margin 

H0  : b1 =  Price Earning Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Net 

Profit Margin 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS  versi 19 diperoleh nilai 

signifikan variabel PER adalah 0,060. 

hal ini menunjukkan nilai signifikan t 

variabel PER > 0,05 yang berarti H0 

diterima dan Ha ditolak. Hasil dari 

pengujian parsial ini adalah Price 

Earning Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Net Profit Margin 

secara parsial. 

4) Pengujian Hipotesis 4 

H0   :  b1 =  Total Assets turnover  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Net 

Profit Margin 

H0  : b1 = Total  Assets Turnover 

berpengaruh signifikan terhadap Net 

Profit Margin 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS  versi 19 diperoleh nilai 

signifikan variabel TATO adalah 

0,034. hal ini menunjukkan nilai 

signifikan t variabel TATO < 0,05 

yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hasil dari pengujian parsial 

ini adalah Totan Assets Turnover  

berpengaruh signifikan terhadap net 

profit margin secara parsial. 

b. Pengujian hipotesis secara simultan 

(uji F) 

Pengujian secara simultan 

menggunakan uji F dimaksudkan 

untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh CR, DER, PER, dan TATO 

secara bersama-sama terhadap NPM. 

Langkah-langkah pengujian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

Pengujian hipotesis 5: 

H0 : b1, b2, b3, b4 = CR(X1), DER(X2), 

PER(X3), dan TATO(X4) tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap 

NPM (Y) 

Ha : b1, b2, b3, b4 = CR(X1), DER(X2), 

PER(X3), dan TATO(X4) berpengaruh 

secara simultan terhadap NPM (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 19 

dalam tabel 4.9 diperoleh nilai 

signifikan adalah 0,042. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uji F variabel CR, DER, PER,dan 

TATO < 0,05 yang berarti H0 ditolak 

dan Ha  diterima. Hasil dari pengujian 

simultan ini adalah CR, DER, PER 

dan TATO berpengaruh signifikan 

secara bersama-sama terhadap NPM. 

E. SIMPULAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti pengaruh current rasio, debt to 

equity ratio, price earning ratio, dan total 

assets turnover terhadap net profit margin 
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pada perusahaan property dan real estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2011-2013. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel current rasio 

tidak mempunyai pengaruh yang 

sigifikan terhadap net profit margin. 

2. Secara parsial variabel debt to equity 

ratio tidak mempunyai pengaruh yang 

sigifikan terhadap net profit margin. 

3. Secara parsial variabel price earning 

ratio  tidak mempunyai pengaruh yang 

sigifikan terhadap net profit margin. 

4. Secara parsial variabel total assets 

turnover  mempunyai pengaruh yang 

sigifikan terhadap net profit margin. 

5. Secara  bersama-sama variabel curret 

rasio, debt to equity ratio, price 

earning ratio dan total assets turnover 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap net profit margin. 
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